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ABSTRAK

PENGEMBANGAN FRONTEND SISTEM AGRI-INTELLIGENCE
CONTROL SYSTEM (ICS) SMART GREENHOUSE BERBASIS IOT
MENGGUNAKAN LIBRARY REACT.JS

Oleh
ALPRIEALIAN RENANDO

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan antarmuka frontend dari Agri-
Intelligence Control System (ICS) pada Smart Greenhouse berbasis Internet of
Things (1oT) menggunakan React.js. Sistem ini memungkinkan pemantauan
kondisi lingkungan di dalam greenhouse secara real-time, yang meliputi parameter
suhu, kelembapan, kecepatan dan arah angin, serta beberapa parameter yang terkait
dengan pasokan nutrisi tanaman. Data yang dikumpulkan melalui sensor loT
diteruskan melalui API, kemudian divisualisasikan dalam bentuk grafik dan tabel
pada dashboard yang dapat diakses dengan mudah. Selain itu, sistem yang
dibangun ini juga mendukung fitur pengunduhan data untuk di analisis lebih lanjut,
sehingga mempermudah pengelolaan agrikultur dalam greenhouse. Dalam
pengembangannya, penelitian ini menggunakan metode Scrum yang mencakup
tahap perencanaan, implementasi, dan pengujian blackbox untuk menjamin
performa sistem. Hasil pengujian menunjukkan bahwa data ditampilkan secara
real-time dengan latensi rata-rata 1,5 detik, dan sistem berhasil menjaga stabilitas
selama 48 jam pengujian tanpa masalah. React.js terbukti mampu menciptakan
antarmuka yang responsif dan interaktif, sehingga pengguna dapat dengan mudah
memantau kondisi greenhouse. Frontend berbasis React.js ini diharapkan dapat
membantu petani dan peneliti dalam mengelola greenhouse secara efisien dan
berkelanjutan. Sistem Agri-Intelligence ini memberikan solusi praktis yang
mendukung produksi agrikultur yang lebih optimal dan adaptif terhadap perubahan
lingkungan.

Kata kunci: Greenhouse, l0T, React.js, Scrum, frontend, Agri-Intelligence



ABSTRACT

DEVELOPMENT OF THE FRONTEND FOR AN AGRI-INTELLIGENCE
CONTROL SYSTEM (ICS) SMART GREENHOUSE BASED ON IOT
UTILIZING THE REACT.JS LIBRARY
By
ALPRIEALIAN RENANDO

This study aims to develop a frontend interface for the Agri-Intelligence Control
System (ICS) Internet of Things (10T)-based Smart Greenhouse using React.js. This
system enables real-time monitoring of environmental conditions within the
greenhouse, including parameters such as temperature, humidity, wind speed and
direction, as well as some parameters related to plant nutrients supply. Collected
data through 10T sensors at the backend is transmitted via an APl and then
visualized as graphs and tables on an accessible dashboard. Additionally, the
system supports data download for further analysis, facilitating the efficient
agricultural management of the greenhouse., This study employs the Scrum
methodology, encompassing planning, implementation, and blackbox testing to
ensure the performance of the system. Testing results indicate that data is displayed
in real-time with an average latency of 1.5 seconds, and the system-maintained
stability for 48 hours without interruptions. React.js has proven effective in creating
a responsive and interactive interface, enabling users to monitor greenhouse
conditions with ease. This React.js-based frontend is expected to assist farmers and
researchers in efficiently and sustainably managing greenhouse operations. The
Agri-ICS provides a practical solution that supports more optimal agricultural
production and adapts well to environmental changes.

Keywords: Greenhouse, 10T, React.js, Scrum, frontend, Agri-Intelligence.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Greenhouse adalah bangunan yang dirancang untuk dimanipulasi agar
kondisi lingkungan sesuai dengan kebutuhan optimal pertumbuhan tanaman.
Dalam sektor agribisnis, peran greenhouse sangat lengkap karena memungkinkan
peningkatan kualitas dan kuantitas hasil panen dengan mengontrol faktor
lingkungan[1].. Namun, pengelolaan greenhouse menghadapi kendala besar, yaitu
ketidakmampuan sistem kontrol konvensional untuk menyesuaikan kondisi iklim
mikro indoor, yang secara dinamis dapat disesuaikan dengan kebutuhan komoditi
tanaman yang sedang dibudidayakan di dalam greenhouse tersebut . Oleh karena
itu, diperlukan sistem kontrol lingkungan greenhouse yang akurat untuk memenuhi
semua kebutuhan yaitu kemampuan akuisi data secara real time, berkelanjutan, dan
handal untuk memonitor dan mengatur kondisi lingkungan bagi pertumbuhan
tanaman.

AGRI-Intelligence Control System (ICS) adalah sebuah sistem kontrol cerdas
yang menerapkan prinsip Internet-of-Thing (IoT) dan kecerdasan buatan untuk
mengatur keseluruhan fungsi sensor dan instrumen dalam sebuah greenhouse agar
bekerja secara adaptif dan autonomous (smart-greenhouse). Melalui 10T,
pemantauan dan pengendalian parameter lingkungan secara real-time, dapat
dilakukan [3]. Selain itu, pengaturan distribusi air dan pupuk, serta pengaturan
kondisi iklim indoor dalam greenhouse secara otomatis menjadi mungkin dengan
teknologi ini. Teknologi ini juga memungkinkan integrasi dengan aplikasi
smartphone dan web, sehingga pemantauan dapat dilakukan dari jarak jauh.

AGRI-ICS terdiri dari perangkat keras sub-sistem sensor, aktuator, dan sub-
sistem kendali akuisisi data. Sedangkan perangkat lunak AGRI-ICS berfungsi
sebagai sub-sistem operasi perangkat, dan pemrosesan data dan informasi. Sub-

sistem pemrosesan data dan informasi AGR-ICS terdiri dari backend office dan



front-end office. Backend office berfungsi dalam penyimpanan (storage) data sensor
hasil akuisisi kedalam sebuah database management system dan penyediaan sebuah
antar muka pemograman aplikasi (application programming interface — API) agar
data yang tersimpan dalam database dapat proses untuk analisis lebih lanjut atau
disajikan dalam melalui platform frontend office. Penelitian ini fokus pada
pengembangan platform frontend AGR-ICS dalam bentuk aplikasi web dengan
menggunakan React.js.

Teknologi React.js dianggap dapat menyediakan solusi dalam pengembangan
platform aplikasi frontend yang responsif dan mudah digunakan pada platform
smartphone maupun web [2]. Platform aplikasi frontend ini memungkinkan
pemantauan, pengukuran, dan deteksi dini kebutuhan lengkap di greenhouse,
seperti debit air, kebutuhan pupuk, dan kondisi lingkungan lainnya, sehingga siapa
pun bisa dengan mudah memastikan tanaman mendapatkan perawatan yang
optimal. Dengan demikian, pengelolaan greenhouse, pemantauan perkembangan
tanaman, serta optimalisasi penggunaan sumber daya dapat dilakukan dengan lebih
efisien.

Namun demikian, optimalisasi kuantitas, kualitas, dan kontinuitas produksi
masih merupakan tantangan yang perlu dicapai. Oleh karena itu, inovasi dalam
Desain dan operasional Greenhouse diperlukan agar hasil produksi stabil meskipun
perubahan iklim terjadi secara dinamis [4]. Dengan latar belakang tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem AGRI-ICS Smart
Greenhouse berbasis 10T dengan menggunakan React.js. Sistem ini diharapkan
dapat berkontribusi signifikan dalam meningkatkan efisiensi dan produktivitas
agribisnis, serta menjadi solusi praktis bagi petani dalam menghadapi tantangan

perubahan iklim yang tidak terduga.

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk membangun frontend sistem Agri-Intelligence
Control System (ICS) Smart Greenhouse berbasis 10T dengan menggunakan library
React.js. Sistem ini dirancang untuk memantau serta menampilkan data

perkembangan tanaman dan kondisi iklim dalam greenhouse secara real-time.



1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Bagaimana membangun frontend dari sistem Agri-Intelligence Control System
(ICS) Smart Greenhouse berbasis Internet of Things (loT) dengan
menggunakan React.js untuk memantau serta menampilkan data

perkembangan tanaman dan kondisi iklim dalam Greenhouse secara real-time?

1.4 Batasan Masalah

1.5

Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

Frontend yang dibangun merupakan bagian dari capstone project AGRI-ICS
Smart Greenhouse berbasis 10T.

Data untuk pengembangan dan pengujian disediakan oleh sistem backend
AGRI-ICS Smart Greenhouse berbasis I0T.

Platform monitoring yang dikembangkan dioptimalkan untuk penggunaan di

perangkat desktop.

Manfaat Penelitian

Manfaat Penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Pengembangan frontend ini memungkinkan instansi resmi dan organisasi terkait
untuk memantau dan menganalisis data suhu secara real-time dalam Greenhouse
melalui antarmuka yang mudah diakses, yang diharapkan dapat meningkatkan
efisiensi dalam pemantauan lingkungan tumbuh tanaman.

Dengan adanya frontend ini, para petani dapat memantau kondisi Greenhouse
secara online, tanpa harus berada di lokasi secara langsung. Hal ini diharapkan
dapat meningkatkan kemudahan akses data dan mendukung pengambilan
keputusan yang lebih cepat terkait pengelolaan lingkungan Greenhouse.
Frontend yang dikembangkan juga mendukung penggunaan data secara lebih
efisien, sehingga memungkinkan penggunaan sumber daya secara tepat dan
berkelanjutan. Visualisasi data yang interaktif diharapkan dapat memudahkan
pengguna dalam memahami tren dan kebutuhan tanaman, yang berkontribusi

pada pertanian yang lebih ramah lingkungan.



1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan yang digunakan pada skripsi ini adalah pembagian
menjadi 5 bab sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan secara umum mengenai latar belakang penelitian,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan penelitian, dan
sistematika penulisan mengenai Membangun Frontend Sistem Agri-Intelligence
Control System (ICS) Smart Greenhouse Berbasis loT Menggunakan Library
React.js.
BAB 11 TINJAUAN PUSTAKA
Pada Bab ini membahas mengenai penelitian terkait dengan protokol MQTT
pada sistem iot dan REST API , kondisi saat ini pada alat sensor di salah satu
tempat, Smart Greenhouse (AGRI-ICS), ReactJS, ChartJS, REST API, MQTT.JS,
Kanban Method, Axios, TailwindCSS, Visual Studio Code, Trello, Webhoster,
Blackbox-testing.
BAB |11l METODE PENELITIAN
Menjelaskan waktu, tempat, alat dan bahan, dan metode Scrum yang terdiri
dari product backlog Sprint Planning, Sprint Execution,Sprint Review Sprint
Retrospective dan penelitian beserta tahapannya mengenai Pengembangan
Dashboard 10T Untuk Visualisasi Data Real-time dari Smart Greenhouse AGRI-
ICS
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Menjelaskan bagaimana proses pelaksanaan penelitian dan juga hasil yang
didapatkan pada penelitian mengenai Implementasi Teknologi Pern Stack Dalam
Pengembangan Dashboard loT Untuk Visualisasi Data Real-time dari smart
Greenhouse agri-ics.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Memaparkan kesimpulan apa saja yang didapat dari proses engembangan
Dashboard 10T Untuk Visualisasi Data Real-time dari AGRI-ICS dan
memberikan saran untuk dilakukan pada penelitian selanjutnya.
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terkait

Penelitian yang dilakukan oleh Seful Sidik dan Wasis Haryono berjudul
“Simulasi Sistem Monitoring dan Pengendalian Suhu dan Kelembaban Ruangan
Lab Kalibrasi Berbasis 10T (Internet of Things)” (2024)[5] fokus pada
pengembangan dan penerapan sistem monitoring serta pengendalian otomatis
berbasis 10T untuk mengelola suhu dan kelembaban di ruang laboratorium kalibrasi
PT. Quantum Inti Akurasi. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan kritis
untuk menjaga stabilitas lingkungan di dalam ruang kalibrasi, yang dipengaruhi
oleh faktor-faktor internal seperti aktivitas kalibrasi dan jumlah orang di dalam
ruangan, serta faktor eksternal seperti kondisi cuaca dan suhu lingkungan sekitar.
Sistem ini dirancang menggunakan teknologi loT yang melibatkan integrasi
perangkat keras seperti Arduino, sensor DHT11 dan DHT22 untuk pemantauan
suhu dan kelembaban, serta perangkat lunak berbasis Framework Codelgniter yang
terhubung dengan basis data MySQL untuk pengelolaan data secara efisien.

Kesimpulan dari penelitian yang dilakukan oleh Seful Sidik dan Wasis
Haryono adalah mereka berhasil mengembangkan sebuah sistem monitoring dan
pengendalian berbasis 10T yang dapat memantau dan mengendalikan suhu serta
kelembaban dengan akurat di ruang laboratorium kalibrasi PT. Quantum Inti
Akurasi. Sistem ini memberikan kemudahan bagi pengguna dalam memantau
kondisi ruangan secara jarak jauh melalui antarmuka web yang intuitif, serta
memungkinkan pengaturan otomatis dan manual terhadap perangkat pengatur suhu
dan kelembaban. Implementasi ini tidak hanya memastikan ruang laboratorium
tetap dalam kondisi yang ideal, tetapi juga membantu menjaga efisiensi dalam
pengoperasian laboratorium, meskipun terjadi perubahan kondisi cuaca yang
signifikan. Selain itu, pengembangan sistem ini memperlihatkan potensi besar dari

penerapan teknologi 10T dalam mendukung efisiensi dan akurasi dalam



pengelolaan lingkungan laboratorium, yang pada akhirnya meningkatkan kualitas
proses kalibrasi yang dilakukan [5] .

Dalam penelitian lainnya, Mahyal Hadi melakukan rancang bangun sistem
monitoring smart home menggunakan energi cadangan berbasis Internet of Things
(10T) [6]. Fokus penelitiannya pada pengembangan sebuah sistem rumah pintar
yang memanfaatkan teknologi Internet of Things (IoT) untuk memonitor dan
mengendalikan berbagai peralatan elektronik di rumah secara otomatis. Penelitian
ini bertujuan untuk memberikan solusi praktis bagi para pemilik rumah yang sering
menghadapi masalah efisiensi penggunaan energi serta keamanan, terutama ketika
berada di luar rumah. Dengan memanfaatkan Raspberry Pi sebagai pusat
pengendali, sistem ini memungkinkan pengendalian perangkat-perangkat seperti
lampu, kipas angin, kunci pintu, dan pintu garasi dari jarak jauh, dengan
menggunakan aplikasi web yang terhubung ke internet. Pengendalian ini dapat
diakses melalui berbagai perangkat, seperti laptop atau smartphone, yang
memberikan fleksibilitas dan kemudahan bagi pengguna.

Penelitian ini melakukan berbagai pengujian untuk memastikan efektivitas
sistem. Uji coba dilakukan terhadap lima buah lampu, satu motor stepper untuk
pintu garasi, satu motor servo untuk kunci pintu, dan satu motor brushless untuk
kipas angin. Setiap perangkat berhasil dioperasikan dengan baik melalui akses jarak
jauh menggunakan jaringan internet. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem
berfungsi dengan lancar, baik ketika diakses dari jarak dekat maupun dari jarak
jauh, seperti di kota yang berbeda. Misalnya, kendali perangkat berhasil dilakukan
dari Demak hingga Surabaya, membuktikan bahwa sistem ini tidak saja handal,
tetapi juga stabil saat diakses melalui internet dari jarak jauh.

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa prototipe Smart Home
berbasis 10T yang dikembangkan berhasil memberikan solusi nyata untuk
pemantauan dan pengendalian jarak jauh berbagai peralatan rumah tangga. Sistem
ini memungkinkan penghematan energi yang signifikan karena pengguna dapat
memantau dan mengendalikan perangkat elektronik yang lupa dimatikan, seperti
lampu, dari mana saja. Selain itu, sistem ini meningkatkan aspek keamanan rumah
dengan kemampuan untuk mengunci pintu dan mengendalikan garasi dari jarak

jauh. Dengan antarmuka web yang dapat diakses dengan mudah, pengguna



diberdayakan untuk memantau kondisi rumah mereka secara real-time,
menawarkan kenyamanan dan kemudahan dalam kehidupan sehari-hari [6].

Selanjutnya, dalam penelitian yang dilakukan oleh Asti Herliana dan Prima
Muhamad Rasyid berjudul “Sistem Informasi Monitoring Pengembangan Software
Pada Tahap Development Berbasis Web” [7], para penulis melakukan
pengembangan sebuah sistem yang memungkinkan pemantauan dan pengelolaan
proyek pengembangan perangkat lunak secara real-time. Penelitian ini bertujuan
untuk memberikan solusi praktis dalam memantau perkembangan proyek perangkat
lunak, terutama pada tahap development, yang sering kali menghadapi masalah
dalam hal pemberian tugas yang kurang efektif serta penyimpanan data proyek yang
tidak terstruktur dengan baik.

Sistem ini dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan
framework Codelgniter, dengan basis data MySQL. Fungsionalitas utama dari
sistem ini adalah untuk mendokumentasikan informasi proyek, seperti pembagian
tugas, spesifikasi tugas, kendala yang dihadapi, dan estimasi waktu penyelesaian
tugas. Informasi ini kemudian dapat digunakan oleh sistem analis dan programmer
untuk memantau kemajuan proyek secara tepat waktu, sehingga meminimalisasi
risiko keterlambatan dan meningkatkan efisiensi Kinerja.

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa sistem informasi
monitoring pengembangan perangkat lunak berbasis web yang dikembangkan
berhasil mempermudah proses dokumentasi dan pemantauan proyek secara real-
time. Sistem ini membantu sistem analis dalam pengambilan keputusan terkait
kemajuan proyek, serta memudahkan programmer dalam mengelola tugas-tugas
yang harus diselesaikan. Selain itu, sistem ini juga memungkinkan penyimpanan
informasi terkait perbaikan modul yang dapat diakses oleh programmer. Untuk
pengembangan lebih lanjut, penulis menyarankan penambahan fitur live chat dan
grafik kinerja programmer untuk meningkatkan efektivitas sistem [7].

Berbeda dengan penelitian-penelitian yang dibahas sebelumnya, penelitian
skripsi ini lebih fokus pada pengembangan antarmuka frontend dari sistem Agri-
Intelligence Control System (ICS) Smart Greenhouse berbasis Internet of Things
(1oT) menggunakan library React.js. Sistem ini dirancang untuk memantau kondisi

lingkungan di dalam greenhouse secara real-time, mencakup parameter seperti



suhu, kelembaban, dan pemantauan pasokan nutrisi tanaman, serta memungkinkan
pengelolaan data melalui API. Data yang dikumpulkan divisualisasikan dalam
bentuk grafik dan tabel pada dashboard berbasis web yang responsif dan interaktif,
dengan tambahan fitur pengunduhan data untuk analisis lebih lanjut. Perbedaan
signifikan dari tiga penelitian yang menjadi kajian pustaka tersebut, bukan hanya
terletak pada ruang lingkup, tujuan penelitian, tapi lebih utama dalam hal
mekanisme dan konsep pengembangan dan pemogramannya. Para penulis tersebut
lebih melakukan pengembangan sistem dan aplikasi yang fokus pada pemantauan
dan pengelolaan untuk meningkatkan efisiensi, dokumentasi dan pembagian tugas.
Sebaliknya, penelitian kami ini mencakup pengelolaan lingkungan greenhouse
yang lebih kompleks, dengan tujuan mendukung efisiensi agrikultur melalui
pemantauan suhu, kelembaban, pasokan nutrisi, dan irigasi tanaman. Penelitian ini
menggunakan React.js untuk pengembangan frontend dengan fokus pada
visualisasi data real-time dari sistem l0T, sedangkan penelitian-penelitian
sebelumnya menggunakan PHP dan Codelgniter untuk pengembangan sistem
berbasis web yang lebih konvensional. Selain itu, penelitian ini menggunakan
protokol MQTT untuk data real-time, sementara penelitian-penelitian sebelumnya
menggunakan sistem berbasis HTTP sederhana. Dengan pendekatan yang berbeda,
penelitian ini menghadirkan solusi praktis dalam bidang agrikultur untuk menjawab

tantangan perubahan iklim yang dinamis.

2.2 Kondisi Teknologi Agri-Intelligence Control System (ICS)

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Gisting Permai, Kec. Gisting, Kab.
Tanggamus, Prov. Lampung. Penelitian dilakukan sebagai respon dan solusi atas
keresahan warga petani di desa tersebut yang terus mengalami penurunan
produktifitas pada sebagian besar tanaman hortikultura yang ditanam. Dari kajian
awal yang dilakukan, dapat diidentifikasi beberapa faktor yang menyebabkan
penurunan produksi tersebut, yaitu:

- Terjadinya penurunan kesuburan dan saya dukung tanah yang disebabkan

oleh penggunaan pupuk kimia yang tidak terkendali;



- Berkurangnya luas area pertanian akibat proses pembangunan. Lahan
pertanian banyak dikonversi menjadi pemukiman, bangunan dan jalan, serta
sentra-sentra usaha non-pertanian lainnya.

- Perubahan iklim, dimana sering terjadinya gagal panen karena petani gagal
atau tidak berhasil mengantisipasi perubahan iklim yang terjadi.

Atas permasalahan tersebut, tim kami beserta dosen pembimbing berupaya
melakukan inovasi di Desa tersebut dengan cara mengembangkan sistem pertanian
dalam greenhouse. Pengelolaan greenhouse ini dilakukan secara cerdas (smart
greenhouse) dengan sistem pengaturan iklim dan irigasi indoor dilakukan secara
autonomous oleh sebuah perangkat cerdas intelligence control system (ICS). Sistem
ini kami namakan AGRI-ICS.

Versi awal sistem AGRI-ICS sudah bekerja secara autonomous dengan
mengirimkan data informasi cuaca di dalam greenhouse tersebut ke aplikasi
dashboard pihak ketiga yaitu ThingsBoard. Protokol yang digunakan untuk
mengirimkan data tersebut masih menggunakan Hypertext Transfer Protocol
(HTTP). Data yang diterima oleh sensor akan berlangsung dikirimkan ke server
milik ThingsBoard menggunakan HTTP dan data tersebut akan disimpan ke
database milik ThingsBoard. Gambar 2.1 memperlihatkan greenhouse yang

dibangun di desa Gisting Permai.

Gambar 2.1 Perangkat Monltorlng Sistem AGRI-ICS Greenhousedl
desa Gisting permai
Pada gambar 2.1 Perangkat Monitoring Sistem AGRI-ICS greenhouse di
Desa Gisting Permai. Sistem yang berjalan saat ini menggunakan aplikasi pihak

ketiga dalam menyimpan dan menampilkan data. Namun ini semua mempunyai
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beberapa kelemahan yang menjadi kendala untuk keberlangsungan dari informasi
yang diterima oleh umum. Pertama, melakukan penyimpanan dan menampilkan
data di dashboard membutuhkan akun, dimaka akun tersebut akan dikenakan biaya
langganan dalam penggunaannya. Selain itu, dalam setiap akun dibatasi dengan
jumlah data points / traffic yang dikirimkan setiap bulannya. Kelemahan
selanjutnya adalah keamanan data yang dikirimkan tidak dapat bersifat milik
pribadi dikarenakan data tersebut tersimpan di database milik ThingsBoard dan
akan dihapus apabila telah melampaui traffic data yang telah ditentukan. Selain itu
kelemahan terakhir adalah dalam desain untuk website yang akan ditampilkan harus
mengikuti desain yang disediakan oleh ThingsBoard yang terbatas.

Penelitian ini dilakukan untuk mengatasi kelemahan yang terjadi ketika
menggunakan pihak ketiga sebagai media pemantauan greenhouse yang terjadi saat
ini berjalan masih menggunakan protokol pengiriman dan penyimpanan data dari
aplikasi ketiga. Selain itu, penggunaan protokol HTTP pada lapisan aplikasi, diganti
dengan protokol MQTT, yang lebih sesuai dengan prosedur komunikasi machine-
to-machine pada IoT. Protokol HTTP masih tetap digunakan untuk data

konvensional dan yang non-realtime.

@sipthawo
- @ThingsBoard Qs 193 Products Services UseCases Customers Company Partners Docs Try it now m
Maker Prototype Startup Business Enterprise
$10 /month $149 /month $399 /month $749 /month Custom ®

@ s ice @ @ d server

@

Gambar 2.2 Biaya langganan dan batasan akun pada ThingsBoard

Pada gambar 2.2 dapat dilihat biaya langganan dan batasan akun pada
ThingsBoard. Pada penelitian ini fokus pengembangan dilakukan pada aplikasi
dashboard frontend yang menggunakan data yang disimpan pada backend

database. Data yang divisualisasikan berupa data real-time dan data bukan real-
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time melalui REST -API yang telah disediakan oleh pengembang backend, untuk
selanjutnya ditampilkan di dashboard Agri-ICS. Website ini akan menggantikan
peran dashboard dari paltform 10T ThingsBoard yang berbayar namun tidak dapat
dikustomisasi. . Pengembangan frontend dashboard Agri-ICS menggunakan
library Javascript ReactJS dapat mewujudkan tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
menyediakan platform 10T yang mudah diakses masyarakat umum dan peneliti

untuk mengontrol parameter iklim, irigasi, dan pasokan nutrisi pada greenhouse.

2.3 Peran Website Dalam Sistem Monitoring Smart Greenhouse

Website adalah sebuah media informasi yang ada di internet. Website tidak
saja dapat digunakan untuk penyebaran informasi, namun juga bisa digunakan
untuk membuat toko online (e-commerce). [8] Website adalah kumpulan dari
halaman-halaman situs, yang biasanya terangkum dalam sebuah domain atau
subdomain, yang tempatnya berada di dalam World Wide Web (WWW) di Internet.
Sebuah halaman web adalah dokumen yang ditulis dalam format HTML (Hyper
Text Markup Language), yang hampir selalu bisa diakses melalui protokol HTTP,
yaitu protokol yang menyampaikan informasi dari server website untuk ditampilkan
kepada para pemakai melalui web browser. Semua publikasi dari website-website

tersebut dapat membentuk sebuah jaringan informasi yang sangat besar.

2.4 Agri-ICS Smart Greenhouse

Agri-ICS Smart Greenhouse merupakan sistem yang dirancang untuk
memantau kondisi lingkungan di dalam rumah kaca (greenhouse). Tujuan utama
dari Agri-ICS adalah memantau pertumbuhan tanaman secara detail, serta
memastikan pemenuhan kebutuhan nutrisi dan air harian tanaman. Sistem ini juga
bertujuan untuk mengontrol kondisi ruangan di greenhouse agar tanaman dapat
memperoleh nutrisi yang sesuai dengan kebutuhan.

Smart Greenhouse adalah konsep rumah kaca yang dilengkapi dengan
teknologi canggih untuk otomatisasi dan optimalisasi lingkungan tumbuh tanaman
di dalamnya. Agri-ICS Smart Greenhouse merupakan rancangan di mana tanaman

yang berada dalam ruangan greenhouse dipantau secara optimal agar nutrisi dan
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pertumbuhan tanaman lebih terjaga, sehingga ketika tanaman berbuah, hasilnya

dapat lebih memuaskan [9].

2.5 Internet of Things (10T)

Internet of Things (1oT) adalah jaringan perangkat fisik kendaraan, bangunan,
dan barang lainnya tertanam dengan elektronik, perangkat lunak, sensor, dan
konektivitas jaringan yang memungkinkan benda-benda ini mengumpulkan dan
bertukar data. Pengertian lain yang menjelaskan bahwa sistem perangkat komputasi
yang saling terkait, mesin mekanik dan digital, objek, hewan, atau manusia yang
dilengkapi dengan pengidentifikasi unik dan kemampuan untuk mentransfer data
melalui jaringan tanpa memerlukan interaksi manusia ke manusia atau manusia ke
komputer [10].

Tujuan utama dari 10T adalah untuk menciptakan lingkungan yang terhubung
secara digital, di mana objek-objek sehari-hari dapat saling berinteraksi dan berbagi
informasi secara otomatis tanpa adanya campur tangan manusia. Melalui
penggunaan sensor dan perangkat yang terhubung, data yang dikumpulkan dapat
digunakan untuk memantau, mengontrol, dan mengelola sistem secara efisien.
Beberapa contoh aplikasi 10T meliputi:

1. Smart Home
Memungkinkan pengendalian perangkat-perangkat di rumah seperti lampu,
suhu, keamanan, dan perangkat elektronik lainnya melalui jaringan internet.

2. Smart City
Menggunakan sensor dan koneksi internet untuk mengelola dan memantau
infrastruktur kota seperti pencahayaan, parkir, pengelolaan limbah, dan lalu
lintas.

3. Smart Healthcare
Memungkinkan pemantauan kesehatan pasien secara real-time melalui
perangkat medis yang terhubung, serta pengelolaan inventaris obat dan

perangkat medis.
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2.6 Pemanfaatan ReactJS dalam Pengembangan Antarmuka untuk Smart
Greenhouse

ReactJS adalah salah satu kerangka kerja web populer yang lebih baik
daripada kerangka kerja lain seperti Angular, Vue, dll. Ini karena penerapan Virtual
DOM, yang tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan kinerja aplikasi secara
keseluruhan [11].

ReactJS adalah kerangka kerja web yang terutama dirancang untuk mengatasi
masalah kinerja dalam aplikasi web. React menggunakan DOM virtual yang
memutuskan apakah komponen harus dimuat ulang atau tidak berdasarkan status
komponen saat ini dan perubahan yang telah terjadi. Hal ini mencegah aplikasi
memuat ulang yang tidak perlu. Selain itu, React juga memperkenalkan aliran data
satu arah yang membantu mengontrol aliran data dalam aplikasi yang membuat
pelacakan kejadian menjadi lebih mudah dan juga menyederhanakan propagasi dan
stabilitas .

ReactJS adalah pustaka (library) JavaScript yang populer untuk membangun
antarmuka pengguna (user interface - Ul) interaktif. Dikembangkan oleh Facebook,
ReactJS digunakan untuk membuat komponen Ul yang dapat digunakan ulang dan
dapat dikelola dengan mudah.

Beberapa fitur utama dari ReactJS meliputi:

1. Komponen
ReactJS memandang Ul sebagai kumpulan komponen yang dapat digabungkan
bersama untuk membentuk tampilan yang lengkap. Setiap komponen berfungsi
sebagai unit terpisah yang dapat memiliki logika, properti (properties), dan
keadaan (state) mereka sendiri [12].

2. Virtual DOM
React)S menggunakan Virtual DOM (Document Object Model) untuk
mempercepat manipulasi Ul. Virtual DOM adalah representasi virtual dari
struktur DOM aktual, dan ReactJS mengoptimalkan perubahan pada Virtual
DOM untuk meminimalkan pengubahan langsung pada DOM aktual, yang
dapat memakan waktu dan mempengaruhi kinerja [13].

3. Reaktivitas

ReactJS memperhatikan perubahan keadaan (state) dan properti (props)



14

komponen. Ketika ada perubahan dalam keadaan atau properti, ReactJS secara
otomatis memperbarui tampilan yang terkait dengan efisien melalui
rekonsiliasi Virtual DOM.

4. JSX
ReactJS memperkenalkan JSX (JavaScript XML) yang memungkinkan
penulisan kode JavaScript dan HTML secara bersamaan. JSX mempermudah
penulisan dan pemahaman komponen React]S dengan sintaks yang dekat
dengan HTML [14].

5. Ekosistem yang Kuat:
ReactJS memiliki ekosistem yang kaya dengan banyak pustaka dan alat
pendukung seperti React Router untuk routing, Redux untuk manajemen
keadaan, dan banyak lagi. Ini memudahkan pengembangan aplikasi yang
kompleks dengan memanfaatkan komunitas yang aktif.

SPA (Single Page Application) merupakan aplikasi yang bekerja di dalam
browser yang tidak membutuhkan reload page saat digunakan [15]. Dengan kata
lain, pengguna atau user tidak akan berpindah halaman dengan melakukan request
kepada server setiap kali terjadi interaksi pada aplikasi. Yang membedakan SPA
dengan non-SPA adalah single page application akan melakukan load terhadap
satu halaman dari server kemudian mekanisme routing yang biasanya dihandle oleh
server kini dibebankan pada client. Akibatnya, website yang menggunakan SPA
memiliki performa yang lebih cepat tanpa harus merequest kembali halaman secara

terus menerus.

2.7 Chart.JS

Gambar 2.3 chart.js [16]

Pada gambar 2.3 chart.js adalah salah satu library yang memanfaatkan elemen

canvas untuk membuat grafik yang akan ditampilkan melalui web browser. Library
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ChartJS dapat dimanfaatkan untuk menampilkan informasi laporan dalam bentuk
grafik sehingga lebih mudah dipahami oleh orang lain dari pada menampilkan data
dalam bentuk tabel [17].

Interpolation Modes

Gambar 2.4 Tampilan grafik chart.js [18]

Pada gambar 2.4 tampilan grafik chart js merupajan library grafik berbasis
Javascript yang gratis dan open source untuk visualisasi data yang mendukung
delapan jenis tipe grafik, yaitu: Bar, line, area, pie, bubble, radar dan scatter.
Chart.js dibuat oleh pengembang web berbasis London, Nick Downia dan sekarang

telah dikembangkan lebih lanjut oleh komunitas Github.

2.8 RESTful-API

Aplikasi dengan arsitektur client-server dapat dibangun dengan sistem
operasi yang berbeda pada sisi client dan sisi server. REST API digunakan sebagai
perantara dua sistem operasi untuk saling berhubungan. REST API adalah
kumpulan fungsi, aturan, perintah, dan protokol yang berisi standar umum tentang
cara bertukar informasi antara klien dan server.

REST API adalah salah satu jenis dari API yang didasarkan pada arsitektur
REST (Representational State Transfer). REST sendiri adalah sebuah arsitektur
perangkat lunak yang terdiri dari aturan dan konvensi yang digunakan untuk
membuat web service. Dalam REST API, setiap sumber daya (resource)
diidentifikasi dengan URI (Uniform Resource ldentifier) dan diakses melalui
metode HTTP seperti GET, POST, PUT, DELETE, dan sebagainya.
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2.9 MQTT.js

MQTT.js adalah pustaka JavaScript yang mengimplementasikan protokol
MQTT (Message Queuing Telemetry Transport) untuk komunikasi berbasis pesan
antar perangkat. MQTT.js memungkinkan aplikasi atau perangkat yang ditulis
dalam bahasa JavaScript untuk berkomunikasi dengan broker MQTT [19].

MQTT.js memungkinkan aplikasi JavaScript untuk berkomunikasi dengan
perangkat lain melalui protokol MQTT yang efisien dan ringan. Hal ini berguna
untuk berbagai skenario seperti Internet of Things (10T), sensor monitoring,
komunikasi mesin ke mesin (M2M), dan banyak lagi [20].

2.10 Scrum

Scrum adalah kerangka kerja manajemen proyek yang berbasis pada prinsip-
prinsip agile, dirancang untuk mengelola proyek-proyek kompleks dan terutama
dikenal dalam pengembangan perangkat lunak. Scrum menawarkan pendekatan
iteratif dan inkremental untuk pengembangan produk, yang memungkinkan tim
untuk merespons perubahan kebutuhan pelanggan dan kondisi pasar dengan cepat
[21].

Sprint Execution ¢,

®—— Daily scrum

Land g
Sprint Review Meeting 1 \7 Sprint Automation
SCRUM

METHODOLOGY

®&——— Sprint Backlog
Sprint Retrospective ————e

Sprint Planning Meeting

Gambar 2.5 Metode Scrum  [22]
Berikut adala beberapa prinsip dasar dari metode Scrum:

Tim Kerja: Tim Scrum terdiri dari individu-individu yang memiliki
keterampilan dan peran yang berbeda dalam proyek, termasuk product owner
(pemilik produk), Scrum Master, dan Tim Pengembang. Sprint: Siklus
pengembangan dalam Scrum disebut sebagai "Sprint". Setiap Sprint biasanya

memiliki durasi yang tetap, misalnya dua minggu, dan dimulai dengan pertemuan
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perencanaan Sprint di mana tujuan dan ruang lingkup Sprint ditetapkan. Product
Backlog: Ini adalah daftar prioritas dari semua fitur, perbaikan, dan pekerjaan lain
yang perlu dilakukan pada produk. Product owner bertanggung jawab atas Product
Backlog dan memastikan item-itemnya terus diperbarui sesuai kebutuhan. Sprint
Backlog: Ini adalah daftar tugas-tugas yang harus diselesaikan oleh tim
pengembang selama Sprint tertentu. Sprint Backlog dihasilkan dalam pertemuan
perencanaan Sprint dan dapat disesuaikan selama Sprint berlangsung. Sprint
Review: Setelah selesai Sprint, tim melakukan pertemuan ulasan di mana mereka
meninjau hasil pekerjaan mereka dengan pemilik produk dan pihak-pihak terkait
lainnya. Ini adalah kesempatan untuk mendemonstrasikan fungsionalitas baru
kepada pemangku kelengkapan dan mendapatkan umpan balik. Retrospektif Sprint:
Setelah Sprint Review, tim melakukan pertemuan retrospektif di mana mereka
mengevaluasi proses pengembangan mereka sendiri. Mereka mengidentifikasi apa
yang berhasil, apa yang tidak berhasil, dan cara untuk meningkatkan kinerja mereka

di Sprint berikutnya.

2.11  AXxios

Axios adalah salah satu sintaks yang sangat sederhana di reactJS untuk
berinteraksi dengan API dan secara otomatis mengubah data JSON. Beranjak dari
keunggulan dari axios, Axios adalah salah satu sintaks yang sangat sederhana di
ReactJS untuk berinteraksi dengan API dan secara otomatis mengubah data JSON.
Library Axios dapat digunakan untuk melakukan permintaan dengan metode axios
get melalui URLSs dengan kinerja yang baik dari Fetch API [22].

Library Axios bisa mengatasi berbagai masalah yang akan terjadi pada saat
pengiriman data tanpa memerlukan perintah khusus untuk mengatasi pesan error
tersebut. Mengingat banyak kelebihan yang ditawarkan ReactJS, maka penelitian
ini merasa perlu melakukan pendalaman terhadap cara kerja React.js terutama
penggunaan Axios dalam pengambilan dan menampilkan data melalui REST API
[23].
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2.12  Tailwind CSS

Tailwind adalah sekumpulan kelas utilitas dan preprocessor cascading style
sheet (CSS) yang menghasilkan kelas-kelas CSS tersebut dan memungkinkan
penggunaan alat CSS tambahan seperti @apply pengarahan. Kita perlu menginstal
framework itu sendiri dan juga menambalnya ke dalam rantai alat pemrosesan CSS
[24].

Visual Studio Code merupakan sebuah text editor yang dibuat oleh Microsoft.
Visual Studio code ini mendukung banyak bahasa pemrograman seperti bahasa
javascript, c, c#, c++, python, dan sebagainya. Dengan plugin yang di akses di

dalam Marketplace Visual Studio Code.

2.13 Visual Studio Code

Visual Studio Code (VS Code) versi 1.80.1 yang dikembangkan oleh
Microsoft untuk Windows, Linux dan MacOS. Ini termasuk dukungan untuk
debugging, GIT Control yang disematkan, penyorotan sintaks, penyelesaian kode
cerdas, cuplikan, dan kode refactoring. Hal ini juga dapat disesuaikan, sehingga
pengguna dapat mengubah tema editor, shortcut keyboard, dan preferensi. Visual
Studio Code gratis dan open-source, meskipun unduhan resmi berada di bawah
lisensi proprietary. Visual Studio Code memungkinkan pengguna untuk menulis
kode pada berbagai bahasa pemrograman, termasuk HTML, CSS, JavaScript, PHP,
Python, dan lain-lain. Visual Studio Code berjalan pada sistem operasi Windows,
Mac, dan Linux. Editor teks ini dilengkapi dengan fitur-fitur seperti fitur
debugging, Git integration, autocomplete, snippet, syntax highlighting, dan lain-
lain [25].

Kode Visual Studio didasarkan pada Elektron, kerangka kerja yang
digunakan untuk menyebarkan aplikasi Node.js untuk desktop yang berjalan pada
Blinklayout. Meskipun Atom dan Visual Studio Code menggunakan komponen
editor yang sama (diberi kode nama Monaco) yang juga digunakan dalam Visual
Studio Team Services, sebelumnya disebut Visual Studio Online, keduanya
memiliki perbedaan signifikan. Atom lebih berfokus pada editor yang dapat
disesuaikan dan modular, namun cenderung lebih berat dalam penggunaan sumber

daya. Sebaliknya, Visual Studio Code dirancang untuk lebih ringan dan efisien,



19

dengan integrasi fitur seperti debugging, Git, dan IntelliSense, serta dukungan untuk

berbagai ekstensi yang mempercepat pengembangan perangkat lunak.

2.14 Trello
Trello digunakan untuk manajemen proyek dengan metode Scrum. Alat ini
membantu dalam pengelolaan tugas secara visual menggunakan papan Kanban
(Kanban board). Trello memudahkan tim dalam mengatur pekerjaan dan
menetapkan prioritas dengan menggunakan label, kartu tugas, dan pengingat. Versi
online Trello digunakan dalam penelitian ini untuk kolaborasi tim secara real-time
[26].
Trello memiliki beberapa kelebihan yang membedakannya dari aplikasi
manajemen proyek dan kolaborasi lainnya yaitu:
1. Antarmuka pengguna yang intuitif:
Trello memiliki antarmuka pengguna yang sangat mudah digunakan dan
intuitif. Pengguna dapat membuat dan mengatur papan tugas, daftar, dan kartu
dengan mudah, bahkan bagi mereka yang tidak memiliki pengalaman dengan
aplikasi manajemen proyek sebelumnya.
2. Fleksibilitas dan kustomisasi:
Trello memberikan fleksibilitas dan kustomisasi yang tinggi untuk pengguna.
Pengguna dapat menyesuaikan papan tugas dan kartu sesuai dengan kebutuhan
mereka, menambahkan label, member, daftar, dan catatan pada kartu, serta
mengatur deadline dan pengingat untuk tugas tertentu.
3. Integrasi dengan aplikasi lain:
Trello memiliki integrasi dengan banyak aplikasi lain seperti Google Drive,
Slack, Dropbox, dan Evernote. Integrasi ini memungkinkan pengguna untuk
menghubungkan tugas dan informasi dari berbagai platform dalam satu tempat
yang mudah diakses.
4. Mudah diakses dari berbagai perangkat:
Trello dapat diakses dari berbagai perangkat, termasuk desktop, tablet, dan
smartphone. Aplikasi Trello mobile yang tersedia untuk Android dan iOS juga
memungkinkan pengguna untuk mengakses papan tugas mereka dari mana saja

dan kapan saja.



20

5. Trello Business Class
Versi berbayar dari Trello yang dirancang khusus untuk tim dan organisasi.
Versi ini memiliki fitur tambahan seperti pengendalian akses, integrasi dengan

aplikasi lain, dan dukungan pelanggan 24/7.

Kelebihan-kelebihan tersebut membuat Trello menjadi pilihan yang tepat
bagi tim atau organisasi yang ingin meningkatkan produktivitas dan kolaborasi
dalam pekerjaan. Trello sangat mudah digunakan, fleksibel, dan dapat diakses dari
berbagai perangkat, serta memiliki berbagai fitur yang dapat membantu pengguna
mengelola proyek dan tugas dengan lebih efektif.

2.15 Webhoster

Hosting merupakan sebuah space atau tempat penyimpanan data sebuah blog
atau website di internet yang memungkinkan data tersebut diakses secara online dan
dilihat oleh semua orang dari seluruh penjuru dunia [27].

Webhoster menyediakan sebuah layanan hosting yang unlimited dimana
pengguna bisa dengan bebas mengupload konten website baik itu berupa gambar,
video maupun jenis file lain tanpa harus takut kehabisan ruang atau space tersebut.
Dengan memanfaatkan fitur Cpanel Hosting tampilan website bisa di upload dan
diakses oleh banyak orang didunia. Dalam cpanel bisa membuat folder baru dengan
nama website dan domain yang akan digunakan. Dan dengan mengupload build
dari project yang sudah dibuat maka website akan otomatis akan dipublikasi oleh
webhoster[28].

Web hosting adalah layanan jasa atau penyewaan tempat untuk menyimpan
file atau bentuk script yang berada Internet dan memungkinkan untuk perorangan
atau pun organisasi guna menampilkan layanan jasa atau produk di web atau bahkan
situs Internet seperti web portal, web pribadi dan banyak lagi.

2.16 Capstone Project

Proyek ini terdiri dari beberapa bagian yang dikerjakan secara terpisah. Pada
diagram keseluruhan proyek, terdapat lima bagian utama. Seperti terlihat pada
Gambar 2.6 , bagian A mencakup pengerjaan sensor Intelligence Control System

yang merupakan perangkat keras yang dipasang pada smart greenhouse untuk
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memantau kondisi tanaman. Bagian B merupakan pengerjaan sensor microclimate,
yaitu sensor yang mendeteksi kondisi iklim di sekitar smart greenhouse. Bagian D
adalah pengerjaan backend yang mengelola server sebagai penghubung antara
perangkat keras dan perangkat lunak yang dikembangkan. Bagian C adalah
pengerjaan frontend yang bertugas menampilkan data dari sensor-sensor pada smart
greenhouse melalui situs web. Terakhir, bagian E adalah pengembangan aplikasi
mobile yang memvisualisasikan data sensor smart greenhouse menggunakan
aplikasi mobile.

Penelitian ini fokus pada pengembangan frontend pada bagian E , sementara
bagian lainnya, seperti perangkat keras dan aplikasi mobile, dikerjakan oleh
anggota lain. Frontend yang dikembangkan akan mencakup sebuah dashboard
untuk menampilkan data dari berbagai sensor yang terpasang, yang dirancang untuk
diakses melalui perangkat desktop. Diagram keseluruhan proyek penelitian dapat
dilihat pada Gambar 2.6.
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I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dan pembuatan Skripsi ini dilakukan pada:

Waktu : Januari — Agustus 2024
Tempat® : Laboratorium Telekomunikasi, Teknik Elektro, Universitas
Lampung

Desa Gisting Permai, Kec. Gisting, Kab. Tanggamus, Prov.

Lampung

3.2  Alat dan Bahan
3.2.1 Alat Penelitian
Tabel 3.1 Alat yang digunakan dalam penelitian

No | Nama Alat Spesifikasi Deskripsi

1 Laptop Processor Intel Core | Perangkat keras yang digunakan
i5-10750U, RAM sebagai compiler dalam
16GB, SSD 512GB, | pemrograman

Sistem Operasi

windows 10
2 | Trello Online Trello Tools yang digunakan sebagai
kanban board untuk
memvisualkan alur kerja
3 | Visual Studio Versi 1.80.1 Kode editor untuk membuat
Code aplikasi website dan lain-lain
4 | Website Niaga Hoster Tools untuk melakukan hosting

Hosting Website
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No | Nama Alat Spesifikasi Deskripsi

5 Figma Versi 28.4.12.3 Perangkat lunak untuk
melakukan perancangan
antarmuka

6 | GitHub Windows Online Untuk menyinpan file coding
secara online.

7 | API Vps Untuk Menyimpan data sensor

3.2.2 Bahan Penelitian

Bahan yang digunakan dalam pengerjaan penelitian dan pengembangan

sistem ini berupa data yang didapatkan dari backend yang mengirimkan data yang
berasal dari REST API dan data MQTT:

Tabel 3.2 Bahan REST API yang telah dikirim oleh backend tim penelitian ini

End point last data

https://c-greenproject.org:3333/getOneData

End point 10 data

https://c-greenproject.org:3333/getdatatable

End point chart data

https://c-greenproject.org:3333/getdatachart

End point cahart daily
data

https://c-greenproject.org:3333/getDataForOneDay

End point chart weekly
data

https://c-
greenproject.org:3333/getDataForSevenDays

End point chart monthly
data

https://c-
greenproject.org:3333/getDataForonemonth

End point 100 data

https://c-
greenproject.org:3333/download100latestdata

End point daily data

https://c-greenproject.org:3333/downloaddailydata

End point weekly data https://c-
greenproject.org:3333/downloadweeklydata
End point monthly data https://c-

greenproject.org:3333/downloadmonthlydata



https://c-greenproject.org:3333/getDataForonemonth
https://c-greenproject.org:3333/getDataForonemonth
https://c-greenproject.org:3333/downloadweeklydata
https://c-greenproject.org:3333/downloadweeklydata
https://c-greenproject.org:3333/downloadmonthlydata
https://c-greenproject.org:3333/downloadmonthlydata
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Tabel 3.3 Bahan berupa data sensor dari raspberry pi yang dikirimkan oleh
server menggunakan MQTT dan REST API

ruangan

NO | Data yang | Keterangan Tampilan dalam
diterima website

1 Detail Data yang JSON vyang | "count": 10,
menunjukan status Sensor "result”: [
sensor Tanaman dan sensor {
microclimate, waktu "timestamp"":
pengiriman data terakhir, | "06-09-24 08:11:00",
waktu pengiriman data dari "id": 9236494,
sensor ke raspberry pi. "ph™: 5.43,

"tds": 325,
"suhu_air":

2 Datetime Data yang menunjukan | Timestamp : 06-09-24
tanggal. 08:11:00

3 Cooling System | Data menunjukan air | Pompa Air:
mengalir atau tidak Tidak Aktif/Aktif

4 Nutrient Pump | Data yang menunjukan air | Pompa Nutrisi :
nutrisi mengalir atau tidak Aktif/Tidak Aktif

5 Uv light Data yang menunjukan | LampuUV:
lampu uv aktif atau tidak Aktif/Tidak Aktif

7 TDS Data Zat yang masuk dalam | TDS (mg/L)
tank Nutrisi.

8 Water Data Suhu yang berada | Water Temperature

Temperature dalam tank. (°C)
9 pH Data nilai pH di dalam tank . | pH
10 | Wind Direction | Data arah angin di dalam | Wind Direction:

ESE,NW,S,W,NNW
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11 | Wind Speed Data kecepeatan angina di | Wind Speed (m/s)
dalam ruangan.
12 | Baromatic Datatekanan udara di dalam | Barometric ~ Pressure
Pressure ruangan. (hPa)
13 | Room Data suhu ruangan di dalam | Room Temperature
Temperature Greenhouse. (°C)
14 | Temperature dnt | Data cahaya matahari yang | Temperature DHT (°C)
masuk ke dalam Greenhouse.
15 | Humidity Data kelembapan udara. Humidity (%RH)
16 | Waterflow Data aliran air yang di terima | Water Flow (L/H)
tanaman
17 | Soil Moisture Data kelembapan tanah di | Soil Moisture (%)
setiap tanaman
18 | Weight Table Data berat tanaman Weight (Gram)

Tabel 3.4 Bahan End point dalam bentuk JSON yang telah dikirim oleh back end

https://c-

greenproject.org:3333/getOneData

"{\"count\": 1, \"result\":
[{\"timestamp\": \"06-09-24
08:11:41\", \"id\": 9236494, \"ph\":
5.43,\"tds\": 325, \"suhu_air\": 31.1,
\"winddirection\": 131.53,
\"kecepatan_angin\": 0.14, \"berat1\":
0, \"waterflow1\": 0, \"waterflow2\":
0, \"waterflow3\": 0, \"waterflow4\":
0, \"soilmoisture1\": 46.05,
\"soilmoisture2\": 47.14,
\"soilmoisture3\": 54.18,



https://c-greenproject.org:3333/getOneData
https://c-greenproject.org:3333/getOneData
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3.3 Tahapan Penelitian
Tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini mengikuti model
pengembangan perangkat lunak Kanban. Berikut merupakan gambar dari tahapan

pengembangan menggunakan metode Scrum:

SPRINT
1-4 WEEKS

Gambar 3.1 Tahap metode Scrum [29]

Gambar 3.1 menunjukkan tahapan-tahapan dalam metode Scrum. Dalam
metode ini, tim dibentuk dengan pembagian tugas yang jelas. Herly Pratama
bertindak sebagai Scrum Master, yaitu pemimpin proyek ini, sementara Auliya,
Affan, Rey, dan Ade menjadi anggota tim proyek dengan tugas masing-masing.
Auliya bertanggung jawab untuk mengintegrasikan semua alat, Affan mengelola
penyimpanan data dari sensor, sedangkan Rey dan Ade bertugas memvisualisasikan
data tersebut melalui website dan aplikasi mobile. Pengembangan perangkat lunak
dilakukan dalam serangkaian iterasi yang disebut sprint. Durasi setiap sprint
berkisar antara satu hingga empat minggu, tergantung pada kebutuhan proyek.
Setiap sprint memiliki tujuan yang jelas, yaitu menghasilkan inkrementasi produk

yang siap digunakan. Berikut adalah tahapan-tahapan dalam metode Scrum.

3.3.1 User Story dalam Metode Scrum

Pada tahap ini, disusun daftar User Story yang digunakan sebagai pedoman
untuk menentukan backlog dalam pengembangan aplikasi. Backlog merupakan
hasil turunan atau breakdown dari User Story tersebut. Format User Story yang

digunakan dalam penelitian ini mengikuti struktur berikut:
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Saya [pengguna] ingin melakukan [kegiatan] agar [hasil yang diharapkan]

Gambar 3. 2 Format User Story yang digunakan dalam penelitian.

Pada gambar 3.2, Format User Story yang digunakan dalam penelitian akan
mencakup tiga elemen: pengguna, kegiatan yang dilakukan, dan hasil yang
diharapkan. Berikut User Story yang berfokus pada pengembangan frontend
aplikasi Agri-Intelligence Control System (ICS) Smart Greenhouse dengan tujuan
utama pemantauan:

1. Sebagai seorang petani, saya ingin melihat suhu dalam Greenhouse secara real-
time melalui dashboard agar kondisi lingkungan tetap optimal untuk
pertumbuhan tanaman.

2. Sebagai seorang petani, saya ingin memantau status pompa nutrisi dan sistem
irigasi melalui antarmuka aplikasi agar saya dapat memastikan tanaman
mendapatkan nutrisi yang diperlukan tanpa harus berada di lokasi.

3. Sebagai seorang petani, saya ingin mengunduh dan memantau data lingkungan
melalui antarmuka frontend agar saya dapat menganalisis perubahan kondisi
lingkungan dan mengambil keputusan berdasarkan data yang tersedia.

4. Sebagai seorang petani, saya ingin menerima notifikasi jika suhu atau
kelembapan tidak optimal agar tindakan pencegahan dapat dilakukan segera
untuk menjaga kondisi tanaman.

Dengan format ini, kebutuhan pengguna difokuskan pada pengembangan
fitur-fitur frontend yang tidak hanya memantau, tetapi juga memungkinkan
pengguna untuk 45 kebutuhan pengguna.

Tahap ini dilakukan untuk mendefinisikan mengenai pengguna yang menggunakan
aplikasi serta tujuan pengembangan aplikasi. Studi kasus penelitian ini dilakukan
untuk pengembangan website informasi data AGRI-ICS yang menggunakan
protokol https. Setelah mengetahui atas kebutuhan dilanjutkan dengan hal yang
berhubungan dengan aktivitas yang akan dilakukan dalam pengembangan sistem.
Target pengguna website ini adalah masyarakat dapat mengatur proses penanaman

dan kebutuhan nutrisi tanaman lebih optimal.
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3.3.2 Sprint Planning

Sprint Planning akan memiliki beberapa tahapan khusus yang berkaitan
dengan karakteristik dan kebutuhan proyek tersebut. Berikut adalah beberapa hal
yang mungkin dibahas dalam Sprint Planning untuk pengembangan platform loT
Smart Greenhouse yaitu ,Tujuan Sprint, Analisa Kebutuhan, penyusunan Sprint
Backlog, rencana pengujian
3.3.3 Daily stand up

Daily Stand-up adalah pertemuan singkat setiap hari di mana tim
pengembangan berbagi update tentang kemajuan, rencana kerja, dan hambatan
yang dihadapi. Ini membantu menjaga tim tetap terorganisir, sinkron, dan dapat
mengatasi masalah dengan cepat.
3.3.4 Sprint Execution

Tim pengembangan bekerja untuk menyelesaikan tugas-tugas yang ada
dalam Sprint Backlog selama sprint. Mereka fokus pada pemenuhan tujuan sprint
dan menciptakan inkrementasi produk yang dapat digunakan. Tim melakukan
pekerjaan kolaboratif, memantau kemajuan mereka secara teratur, dan beradaptasi
dengan perubahan yang mungkin terjadi selama sprint. Ini adalah waktu untuk
menjalankan rencana yang dibuat selama Sprint Planning dan mencapai komitmen

yang telah dibuat oleh tim.

3.3.5 Sprint Review

Setiap sprint di mana tim pengembangan memperlihatkan hasil kerja
mereka kepada pemangku kelengkapan, seperti petani atau pemilik rumah kaca.
Mereka memperlihatkan fitur atau perubahan yang telah selesai, seperti
peningkatan sensor atau fitur pengendalian, dan menerima umpan balik tentang
kegunaan dan kinerja platform. Umpan balik ini digunakan untuk memperbaiki dan
mengembangkan platform lebih lanjut, memastikan bahwa ia tetap relevan dan

efektif dalam mendukung pertanian berkelanjutan.

3.3.6  Sprint Retrospective
Sprint Retrospective adalah pertemuan di akhir setiap sprint di mana tim

pengembangan melakukan evaluasi diri untuk memeriksa apa yang telah berjalan
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baik, apa yang perlu diperbaiki, dan bagaimana mereka bisa meningkatkan proses
kerja mereka di sprint berikutnya. Dalam konteks pembuatan platform IoT Smart
Greenhouse, Sprint Retrospective dapat membahas efektivitas sensor, keandalan
sistem, atau kemampuan platform dalam memenuhi kebutuhan petani. Ini
membantu tim untuk terus meningkatkan produk dan proses pengembangan mereka

agar dapat memberikan nilai yang lebih baik kepada pemangku kelengkapan.

34 Penentuan environment

Struktur system project ini ditentukan berdasarkan Library ataupun aplikasi
yang digunakan sesuai dengan kebutuhan pengembangan project aplikasi.
Beberapa Library dipilih sebagai program untuk membuat aplikasi ini, ada pula
resource lain yang digunakan dalam pengembangan project. Berikut environment
dalam mengembangkan project aplikasi ini.
project aplikasi. Struktur tersebut sudah sesuai dibuat berdasarkan sistem yang
dipilih untuk mengembangkan aplikasi ini.

Dalam project yang akan dikembangkan tersebut terdapat beberapa bagian
yang akan dikerjakan secara terpisah. Beberapa bagian tersebut adalah sebagai
berikut :

Tabel 3. 5 Tim pengembangan project

No Nama Bagian

1 M.Herly Pratama (Project Hardware AGRI-ICS
manager)

2 Auliya Putra Siregar(Team) Hardware Climate

3 M Affan Shidig(Team) Back-end Developer Web

4 Alpriealian Renando(Team) Front-end Developer Web

5 Ade Igbal(Team) Android Developer

Pada pengembangan ini pengembang fokus pada frontend website yang

menggunakan reactJS yang sebagai Library utama pembuatan website.
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3.5 Penentuan backlog

Semua user story yang telah didefinisikan sebelumnya lalu dilakukan
breakdown yang kemudian menjadi sebuah backlog. Backlog yang nantinya
backlog. Backlog yang didapat kemudian diletakan sebagai task card pada kanban
board menggunakan tools Trello. Backlog atau task card inilah yang kemudian

digunakan dalam proses pengembangan.

[UI DESIGNER] Membuat design
layout dashboard

Gambar 3.3 Task card
Gambar 3.3 merupakan breakdown dari user story yang telah ditentukan
sebelumnya hingga menjadi beberapa backlog. Kemudian dari backlog yang
didapat diletakkan sebagai task card pada Scrum board menggunakan tools Trello.

3.5.1 Task card
Backlog yang telah didapatkan kemudian dituliskan pada sebuah task card
yang ada pada trello. Format pada task card yang digunakan adalah sebagai berikut:
a. Label
Label merupakan tanda yang digunakan dalam setiap task card. Label yang
digunakan dalam pengembangan aplikasi ini adalah label status dari task card
tersebut yang menunjukkan seberapa lengkap task card tersebut harus segera
selesai.

Late

Gambar 3.4 Label yang digunakan dalam Scrum board
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Gambar 3.4. menunjukan label yang digunakan dalam task card di Scrum

board pada proses pengembangan aplikasi dari referensi Scrum: The Art of Doing

Twice the Work in Half the Time oleh Jeff Sutherland. Terdapat 6 buah label yang

masing-masing memiliki keterangan sebagai berikut:

1.

Label slow berwarna hijau gelap diberikan untuk menandakan bahwa task card
memiliki deadline berdasarkan requirement yang dibutuhkan dan dengan
rentang waktu lebih dari 5 hari.

Label medium berwarna kuning diberikan pada task card dengan berdasarkan
requirement yang dibutuhkan dan rentang waktu antara 2 sampai dengan 5 hari.
Label urgent berwarna merah menunjukkan bahwa task card tersebut
berdasarkan requirement yang dibutuhkan dan memiliki deadline kurang dari
24 jam.

Label verify berwarna biru cerah menunjukkan bahwa task card tersebut perlu
diverifikasi apakah telah memenuhi sesuai kebutuhan atau belum.

Label done berwarna ungu diberikan pada task card yang telah selesai
dikerjakan.

Label Late berwarna merah mudah menunjukan bahwa taskbar tersebut

mengalami keterlambatan atau kendala pengerjaan.

Dalam pengerjaan task card terdapatan yang harus di lakukan yang pertama

membuat halaman landing page ketika sudah selesai melanjutkan pembuatan

halaman dashboard monitoring system setelah selesai langkah selanjut nya

pembuatan halamn marketplace

Deskripsi

Deskripsi task card yaitu keterangan dari tugas/backlog yang harus diselesaikan

serta role (developer, ui designer, tester) yang harus mengerjakannya.

Deadline

Tanggal yang tampil pada task card merupakan batas waktu terakhir atau deadline

dari task card tersebut. Setiap task card yang ada diberikan batas waktu atau

deadline.
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3.6 Tahap Pengembangan Sistem
Tahapan ini dilakukan penulisan kode dari sistem yang telah dirancang.
Perancangan sistem yang telah dilakukan harus diimplementasikan dalam bentuk
kode. Hasil dari proses ini berupa website yang suap untuk dilakukan pengujian
atau testing menggunakan metode blackbox testing. Sesuai dengan metode Scrum,
maka dalam proses pengembangan menggunakan prinsip-prinsip diantaranya
adalah sebagai berikut:
1. Visualisasi Alur Kerja
Proses ini adalah alur penggembangan pada sebuah Scrum Board. Dalam
penelitian ini Scrum Board digambarkan menggunakan tools Trello. Proses
visualisasi alur merupakan penggambaran alur pengembangan pada sebuah
Scrum board. Dalam penelitian ini sendiri Scrum board digambarkan
menggunakan tools bernama Trello.
2. Membatasi Work in Progress (pekerjaan yang sedang berjalan)
Dalam proses pengembangan aplikasi ini jumlah Work in Progress pada Scrum

board maksimal 2 task card.

3.6.1 Tahap Testing

Tahapan testing atau pengujian dilakukan menggunakan metode Blackbox
testing. Pengujian dilakukan untuk menemukan kesalahan-kesalahan yang mungkin
terjadi untuk dilakukan perbaikan. Pengujian dilakukan secara langsung pada
website Agri-ics-net.org. Teknik pengujian ini menggunakan panduan pada
decision table testing. Blackbox testing atau pengujian secara langsung pada
website ini dilakukan dengan cara mengecek aplikasi terhadap use case yang telah
dirancang. Hasil akhir dari pengujian adalah aplikasi telah bebas dari kesalahan atau
bug sehingga diharapkan saat sampai ke tangan pengguna website sudah siap

digunakan.

3.6.2 Tahap Pelaporan
Tahap akhir dari penelitian ini adalah pelaporan hasil dan temuan penelitian
mengenai Website sistem Agri_ICS Smart Greenhouse berbasis IOT menggunakan

library React.js. Dari data yang dihasilkan dan telah dianalisis kemudian dilakukan
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pengambilan kesimpulan dan saran. Hasil temuan yang ada kemudian digunakan

sebagai skripsi pada Universitas Lampung.

3.6.3 Tahap Analisisa Keberhasilan
Tahap analisa hasil dilakukan untuk menguji keberhasilan dari
pengembangan frontend aplikasi sebagai dashboard monitoring Agri-Intelligence
Control System (ICS) yang telah selesai dikembangkan. Analisa keberhasilan ini
dilakukan dengan beberapa indikator pengujian yang meliputi:
1. Fungsionalitas Aplikasi
Pengujian fungsionalitas dilakukan untuk memastikan bahwa semua fitur dalam
frontend web berjalan sesuai dengan spesifikasi yang telah ditentukan. Pengujian
ini mencakup verifikasi apakah pengguna dapat melihat data sensor secara real-
time, memantau dan mengontrol perangkat seperti pompa nutrisi, irigasi, dan
lampu UV, serta memastikan bahwa tidak terdapat kesalahan (bug) atau gangguan
saat aplikasi digunakan. Pengujian dilakukan dengan menggunakan metode
black-box testing untuk menguji setiap fitur pada dashboard.
2. Kompatibilitas Browser
Uji kompatibilitas browser dilakukan untuk memastikan bahwa frontend web
berjalan dengan baik di berbagai browser populer seperti Google Chrome,
Mozilla Firefox, dan Microsoft Edge. Pengujian ini bertujuan untuk memastikan
bahwa tampilan antarmuka dan fungsionalitas aplikasi tetap konsisten di berbagai
platform browser dan resolusi layar. Pengujian ini juga memastikan bahwa
aplikasi tetap responsif dan dapat digunakan dengan baik di berbagai perangkat
desktop dan tablet. Metode black-box testing diterapkan untuk menguji
kompatibilitas di berbagai browser.
3. Pengalaman Pengguna
Pengujian pengalaman pengguna bertujuan untuk menilai sejauh mana antarmuka
aplikasi memberikan kenyamanan dan kemudahan penggunaan bagi pengguna.
Pengujian ini memastikan bahwa Desain antarmuka aplikasi telah mengikuti
pedoman Desain Ul dan UX yang baik, termasuk keterbacaan teks, aksesibilitas
tombol, navigasi yang intuitif, dan kemudahan pengguna dalam berinteraksi

dengan dashboard. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan metode black-
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box testing dengan skenario yang dirancang untuk pengguna, serta borang
penilaian yang diberikan kepada mereka untuk mengevaluasi pengalaman
penggunaan aplikasi.
4. Kinerja Aplikasi

Uji kinerja aplikasi difokuskan pada mengukur seberapa cepat frontend
merespons input pengguna dan menampilkan data real-time dari Greenhouse,
serta seberapa efisien aplikasi dalam mengelola sumber daya jaringan. Pengujian
ini melibatkan pengukuran waktu buka halaman, waktu muat data sensor, serta
analisis seberapa baik aplikasi memproses dan menampilkan data dalam grafik
dan tabel. Pengujian dilakukan dengan menggunakan alat pemantau kinerja
berbasis browser seperti Google Chrome DevTools untuk menganalisis waktu

respons, konsumsi sumber daya jaringan, dan optimalisasi pemuatan konten.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan analisa hasil yang
diperoleh, didapat kesimpulan sebagai berikut:

1. Sebuah website Agri-ICS telah berhasil dikembangkan menggunakan
library React.js. Website ini dilengkapi dengan fitur monitoring yang
memungkinkan pemantauan terhadap semua data sensor dalam pengawasan
tumbuhan di dalam Greenhouse. Fitur yang tersedia mencakup tampilan
data terakhir melalui card, tabel yang menampilkan 10 data terakhir, serta
grafik yang mampu menganalisis data dalam berbagai rentang waktu (1 hari,
7 hari, dan 30 hari). Pengguna dapat dengan mudah memantau kondisi
Greenhouse secara real-time dan melakukan analisis data untuk mendukung
optimalisasi pertumbuhan tanaman.

2. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, Sistem yang dikembangkan
memungkinkan pengguna untuk menampilkan grafik dengan berbagai opsi
rentang waktu (1 hari, 7 hari, dan 30 hari). Opsi ini memberikan fleksibilitas
dalam memantau dan menganalisis perkembangan data sensor secara lebih
terperinci sesuai kebutuhan. Selain itu, fitur zoom in dan zoom out juga
disediakan untuk memperbesar atau memperkecil tampilan grafik, sehingga
mempermudah analisis data dengan lebih teliti dan akurat.

3. Fitur pengunduhan data telah dikembangkan menggunakan useState hook
dan Axios untuk memastikan interaksi yang lancar dengan API yang
terhubung ke front-end. Fitur ini menyediakan empat opsi pengunduhan
data, yaitu 100 data terakhir, data selama 1 hari, 7 hari, dan 30 hari. Setiap
opsi ini dirancang untuk memberikan fleksibilitas kepada pengguna

dalam memilih rentang data yang sesuai dengan kebutuhan analisis.
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4. Dengan adanya fitur ini, peneliti dapat dengan mudah mengunduh data
yang dibutuhkan tanpa perlu melakukan proses manual, sehingga
mempercepat proses pengumpulan data untuk analisis lebih lanjut.
Implementasi fitur ini jJuga membantu dalam menjaga keakuratan data
yang diambil, karena semua data yang diunduh berasal langsung dari API
yang selalu diperbarui. Hal ini sangat lengkap dalam mendukung
penelitian yang membutuhkan data yang valid dan terkini untuk
menghasilkan analisis yang lebih mendalam dan akurat.

5. Dalam pengembangan proyek ini, terdapat lima jenis end point yang
disediakan oleh back-end, yaitu API last data, data 1 hari, data 1 minggu,
dan data 1 bulan. Seluruh end point tersebut telah diintegrasikan ke dalam
front-end, memungkinkan data untuk ditampilkan secara real-time dan
disesuaikan dengan kebutuhan pengguna. Setiap end point dirancang
untuk menyediakan data dengan rentang waktu tertentu, sehingga
pengguna dapat memilih tampilan data sesuai dengan periode yang
diinginkan. Integrasi ini mempermudah proses komunikasi antara front-
end dan back-end, memastikan bahwa data yang disajikan kepada
pengguna selalu akurat dan up-to-date

6. Metode Scrum telah diterapkan dalam pengembangan frontend sistem
Agri-Intelligence Control System (ICS) Smart Greenhouse berbasis 10T
untuk memastikan proses pengembangan yang terstruktur dan adaptif.
Pekerjaan dibagi menjadi beberapa sprint, sehingga penyelesaian fitur-
fitur tertentu dapat dilakukan dalam jangka waktu yang telah ditentukan.
Setiap sprint diakhiri dengan Sprint Review untuk mengevaluasi hasil
kerja dan Sprint Retrospective untuk meningkatkan proses
pengembangan pada sprint berikutnya. Melalui daily stand-up, kemajuan
proyek dan hambatan yang dihadapi dapat dipantau dan diselesaikan
secara cepat. Dengan diterapkannya metode Scrum, penyesuaian sistem
terhadap kebutuhan pengguna dapat dicapai, serta proses pengembangan
dapat dipercepat, sehingga produk akhir yang dihasilkan sesuai dengan
spesifikasi yang telah ditetapkan.
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5.2 Saran
Saran yang dapat diberikan untuk melanjutkan penelitian ini berdasarkan
hasil penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:

7. Melakukan pengembangan dalam menambahkan fitur PWA (Progressive
Web APP) untuk memberikan pengalaman yang mirip dengan aplikasi
native.

8. Pengembangan sistem kendali otomatis berbasis data sensor juga
disarankan, di mana sistem bisa mengambil keputusan secara otomatis
untuk menyalakan atau mematikan pompa air, lampu UV, atau
pengaturan suhu berdasarkan parameter lingkungan yang dipantau secara

real-time.
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